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ABSTRAK 

Nama    : Salsabila Azzahra Anjani Indradini 

NIM    : 082002100018 

Judul  : Pengolahan Air Limbah Rumah Potong Ayam 

Menggunakan Biokoagulan Biji Kelor (Moringa oleifera) 

dan Biosorben Kulit Pisang Kepok (Musa paradisiaca L.) 

Secara Batch 

Pembimbing I  : Dr. Ir. Rositayanti Hadisoebroto, S.T., M.T. 

Pembimbing II  : Sheilla Megagupita Putri Marendra, S.T., M.T. 

xiii + 86 Halaman, 26 Tabel, 22 Gambar, 10 Lampiran. 

 
Aktivitas Rumah Pemotongan Ayam (RPA) dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya 

pencemaran pada lingkungan sekitar. Air limbah yang dihasilkan dari RPA merupakan 

salah satu sumber pencemaran lingkungan yang mengandung senyawa organik dalam 

konsentrasi tinggi yang berpotensi menyebabkan eutrofikasi serta menurunkan kualitas air 

di perairan penerima. Maka dari itu, dilakukan penelitian pengolahan air limbah RPA 

menggunakan teknik koagulasi-flokulasi dengan biokoagulan serbuk biji kelor dan 

biosorben kulit pisang kepok. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan efektivitas dari 

kinerja biokoagulan serbuk biji kelor dan biosorben kulit pisang kepok dalam penyisihan 

kadar BOD, COD, TSS dan menguji efluen hasil pengolahan untuk potensi menjadi bahan 

pupuk cair organik. Pada penelitian ini dilakukan variasi terhadap dosis koagulan sebesar 

20 mg/L, 30 mg/L, 40 mg/L, 50 mg/L, 60 mg/L, dan 70 mg/L, variasi terhadap dosis 

adsorben sebesar 80 mg/L, 100 mg/L, 120 mg/L, 140 mg/L, 160 mg/L dan 180 mg/L, 

variasi waktu kecepatan pengolahan koagulasi 2 menit dan 3 menit untuk mendapatkan 

efisiensi penyisihan dari penurunan kadar BOD, COD, dan TSS pada air limbah dan hasil 

olahan lumpur untuk pemanfaatan pupuk cair organik menggunakan biji kelor dan kulit 

pisang kepok. Dosis koagulan optimum pada pengolahan ini yaitu 100 mL dan dosis 

adsorben optimum yaitu 180 mg/L dapat menurunkan kadar BOD sebesar 63,2% dengan 

karakteristik awal 1.683,5 mg/L menjadi 619,53 mg/L, parameter COD sebesar 53,3% 

dengan karakteristik awal 4.060,8 mg/L menjadi 1.895,04 mg/L, dan parameter TSS 

sebesar 73,8% dengan karakteristik awal 427 mg/L menjadi 112 mg/L. Pada reaktor untuk 

pengolahan koagulasi digunakan kecepatan putar 120 rpm selama 2 menit dan flokulasi 20 

rpm selama 20 menit dengan variasi pengendapan selama 1 dan 2 jam. Hasil olahan air 

limbah masih belum memenuhi Baku Mutu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 

Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah bagi Usaha dan/atau Kegiatan Pemotongan 

Ayam sehingga diperlukan pengolahan lanjutan agar air limbah yang dihasilkan dapat 

aman dibuang ke lingkungan dan lumpur hasil olahan dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 

cair organik. 

 

Kata Kunci  : Biokoagulan, Biji Kelor, Biosorben, Kulit Pisang Kepok, Rumah 
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Advisor I   : Dr. Ir. Rositayanti Hadisoebroto, S.T., M.T. 
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Chicken slaughterhouse activities can be one of the causes of pollution in the surrounding 

environment. Wastewater produced from chicken slaughterhouse is one source of 

environmental pollution containing organic compounds in high concentrations that have 

the potential to cause eutrophication and reduce water quality in receiving waters. 

Therefore, a study was conducted on chicken slaughterhouse wastewater treatment using 

coagulation-flocculation techniques with moringa seed powder biocoagulant and banana 

peel biosorbent. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the 

performance of moringa seed powder biocoagulant and banana peel biosorbent in 

removing BOD, COD, and TSS levels and to test the processed effluent for its potential as 

an organic liquid fertilizer. In this study, variations were carried out on coagulant doses of 

20 mg/L, 30 mg/L, 40 mg/L, 50 mg/L, 60 mg/L, and 70 mg/L, variations on adsorbent 

doses of 80 mg/L, 100 mg/L, 120 mg/L, 140 mg/L, 160 mg/L and 180 mg/L, variations in 

coagulation processing speed time of 2 minutes and 3 minutes to obtain the removal 

efficiency of reducing BOD, COD, and TSS levels in wastewater and processed sludge for 

the utilization of organic liquid fertilizer using moringa seeds and banana peels. The 

optimum coagulant dose in this treatment is 100 mL and the optimum adsorbent dose is 

180 mg/L which can reduce BOD levels by 63.2% with initial characteristics of 1,683.5 

mg/L to 619.53 mg/L, COD parameters by 53.3% with initial characteristics of 4,060.8 

mg/L to 1,895.04 mg/L, and TSS parameters by 73.8% with initial characteristics of 427 

mg/L to 112 mg/L. In the reactor for coagulation treatment, a rotation speed of 120 rpm for 

2 minutes and flocculation of 20 rpm for 20 minutes with variations in sedimentation for 1 

and 2 hours are used. The processed wastewater still does not meet the Quality Standards 

of the Minister of Environment Regulation No. 5 of 2014 concerning Wastewater Quality 

Standards for Chicken Slaughtering Businesses and/or Activities so that further treatment 

is needed so that the resulting wastewater can be safely discharged into the environment 

and the processed sludge can be used as organic liquid fertilizer. 
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